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BAB 5 

  SIMPULAN, KETEREBATASAN, DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terkait dengan siklus penjualan 

pada UD. Dua Putra yang telah dilakukan sebelumnya, ditemukan beberapa 

kelemahan pada sistem penjualan perusahaan antara lain: 

1. Perusahaan tidak menetapkan batas kredit kepada pelanggan. 

2. Tidak ada perbedaan Nota Penjualan antara Nota Penjualan Tunai dan Nota 

Penjualan Kredit. Hal ini mengakibatkan pemilik mengalami kesulitan untuk 

menagih piutang kepada pelanggan, karena Nota Penjualan diarsip sesuai 

nomor. 

3. Perusahaan tidak mempunyai sistem pengingat penagihan piutang kepada 

pelanggan, sehingga sering terjadi keterlambatan penagihan piutang 

pelanggan. 

4. Perusahaan tidak memiliki kartu piutang, sehingga mengakibatkan pemilik 

tidak mengetahui total piutang dari masing-masing pelanggan. 

5. 80% penjualan yang dilakukan oleh UD. Dua Putra merupakan penjualan 

kredit. Hal ini membuat pemilik mengalami kesulitan untuk menentukan 

perusahaan mana yang riskan akan terjadinya piutang tak tertagih.  

 Dari beberapa kelemahan diatas maka UD. Dua Putra memerlukan 

rancangan sistem informasi akuntansi guna mengurangi beberapa kelemahan yang 

terdapat di perusahaan, antara lain: 

a. Perusahaan membutuhkan database yang berfungsi sebagai media 

penyimpanan file dan menjadi penghubung antara dokumen dalam file 

transaksi. 

b. Perusahaan membutuhkan sistem informasi yang terhubung dari awal proses 

pesanan hingga penagihan piutang kepada pelanggan. 

c. Dengan adanya notifikasi pengingat piutang pelanggan yang terdapat pada 

sistem yang baru, pemilik memiliki kemudahan untuk menagih piutang 

kepada pelanggan. 



91 
 

 
 

 

d. Output yang dihasilkan berupa laporan penjualan, bukti cicilan piutang, 

laporan pengingat, dan laporan penerimaan kas. 

e. Pengendalian yang terdapat pada sistem yang baru berupa pengendalian akses 

untuk membatasi tanggung jawab dan wewenang masing-masing karyawan 

sesuai dengan job description. 

 

5.2. Keterbatasan 

 Terdapat beberapa keterbatasan dalam melakukan perancangan sistem siklus 

penjualan pada UD. Dua Putra seperti berikut ini: 

1. Tidak semua dokumen perusahaan dapat diperoleh. 

2. Batas kredit merupakan kebijakan dari perusahaan. 

3. Jumlah barang dalam tabel persediaan tidak dibahas detil karena ruang 

lingkup hanya pada penjualan kredit. 

 

5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan pada UD. Dua 

Putra, terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan untuk mengurangi 

beberapa kelemahan yang terdapat pada sistem yang lama antara lain: 

1. Perusahaan dapat mempertimbangkan dalam penggunaan siklus penjualan 

terkomputerisasi untuk mengurangi kesalahan pencatatan dan mempermudah 

pemilik untuk melakukan penagihan piutang kepada pelanggan. 

2. Perusahaan dapat mengadakan pelatihan terlebih dahulu kepada karyawan 

terkait dengan cara penggunaan sistem, sehingga karyawan dapat dengan 

maksimal menjalankan perubahan sistem ini. 

3. Perusahaan dapat mempertimbangkan terkait dengan pemberian batas kredit 

kepada pelanggan guna untuk memudahkan perusahaan di dalam menentukan 

perusahaan mana yang riskan terjadi piutang tak tertagih. 
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